ADYA SATYA PUSPITA

Pelukis Internasmnal

BAKAT bila dipupuk dan
ditindaklanjuti akan meng-

hasilkan prestasi maksimal.
Itu yang terjadi pada Adya

Satya Puspita, siswi SMAN
Tirtonirmolo Bantul. Usia 2
tahun mulai senang corat-

coret. Orangtuanya yang
paham bakat terpendam
Adya, mengarahkan dan
memberi fasilitas.
Hasilnya, warga Griya
Pendowoharjo Bantul
itu menjadi pelukis
potensial. Berkali W,
menang lomba lukis
tingkat nasional dan
internasional.
Karyanya juga
dipamerkan di berbagai '
negara. ,,
Atas prestasinya itu, :
remaja kelahiran 25
Maret 1989 tersebut men-
dapat banyak penghar-
gaan. Pernah dinobatkan
sebagai Pelajar Kabu-
paten Bantul 1997,

mendapat Anugerah
Seni dari Gubernur DIY

1999 dan penghargaan

- Prestasi Seni dari
Pemerintah Indonesia RSN
1999. Sekitar 108 tropi -
dan 200 penghargaan Adya Satya Puspita
dikoleksi hasil berkiprah di seni lukis.

“Paling membanggakan saat jadi juri lomba lukis tingkat
nasional di Jakarta tahun 2003. Selain saya, ada Dubes Swiss,
Kak Seto, dari majalah Bobo dan Kompas. Saya paling muda,”
yjar sulung tiga bersaudara pasangan Drs Adi Susilo-Sri
Rahayu.

Meski karyanya dipamerkan di berbagai negara --di antara-

nya Jepang, Jerman, Beijing, New Delhi dan Perancis—- Adya
tidak datang di acara tersebut. “Karya yang dipamerkan itu
karena menang lomba.
Jadi saya tidak datang ke
sana,” ungkap Adya yang
punya obsesi menggelar
pameran keliling dunia.

Sebagai pelukis, tiap ada
kesempatan selalu
dimanfaatkan untuk
berkarya. Adya mengaku tak
pernah mempermasalahkan
aliran. Tapi diakuinya, ia pa-
ling senang melukis orang
punya sanggar lukis. Saya
juga ikut ngajar di sana,”
ungkapnya.

Kepala SMAN Tirtonir-
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Pemerintah Indonesia ,
1999. Sekitar 108 tropi - P o A
dan 200 penghargaan Adya Satya Puspita
dikoleksi hasil berkiprah di seni lukis.

“Paling membanggakan saat jadi juri lomba lukis tingkat

|

nasional di Jakarta tahun 2003. Selain saya, ada Dubes Swiss,

Kak Seto, dari majalah Bobo dan Kompas. Saya paling muda,”
marsdungugabemaudarapasangaanAdlSumlo-&n
Rahayu.

Meslnkaryanyadlpamerkandxberbagmnegara—dxantam
nya Jepang, Jerman, Beijing, New Delhi dan Perancis—- Adya
tidak datang di acara tersebut. “Karya yang dipamerkan itu
karena menang lomba.
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